BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pondok Pesantren (Ponpes) adalah salah satu lenpgmygdidikan
Islam tertua di Indonesia, keberadaan dan peraciay@m mencerdaskan
kehidupan bangsa telah diakui oleh masyarakat. nDglarkembangannya
Pondok Pesantren berfungsi sebagai pusat bimbidganpengajaran ilmu-
ilmu agama Islamtéfaqquh fi al dif yang telah banyak melahirkan ulama,
tokoh masyarakat dan mubaligh. Seiring dengan f@mbangunan dan
tuntutan zaman serta perkembangan ilmu pengetatarateknologi, Ponpes
telah melakukan berbagai inovasi untuk meningkats@ran dan sekaligus
memberdayakan potensinya bagi kemaslahatan lingkunyg. Salah satu
bentuk adaptasi nyata yang telah dilaksanakan lagedadirian koperasi di
lingkungan Ponpes dan dikenal dengan sebutan ksipeoadok pesantren
(Kopontren).

Keberadaan gerakan koperasi di kalangan pesantedenarnya
bukanlah cerita baru, sebab pendiri koperasi pertainbumi Nusantara
adalah Patih Wiriatmadja, seorang muslim yang sdaamenggunakan dana
masjid untuk menggerakan usaha simpan pinjam dat@molong jama’ah
yang membutuhkan dana. Tumbuhnya gerakan koperdsilahgan santri

merupakan salah satu bentuk perwujudan dari kortaggwun (saling



menolong), ukhuwah (persaudaraan)tholabul ilmi (menuntut ilmu) dan
berbagai aspek ajaran Islam laindya.

Koperasi adalah suatu bentuk kerjasama dalam |lapgpeyekonomian.
Kerjasama ini diadakan oleh orang-orang yang mkimikesamaan jenis
kebutuhan hidup mereka. Orang-orang ini bersamasamngusahakan
kebutuhan sehari-sehari, yang mereka butuhkan.kUmincapai tujuan itu
diperlukan adanya kerjasama yang akan berlangsemg,toleh sebab itu
dibentuklah suatu perkumpulan sebagai bentuk lajasgtu?

Bentuk kerjasama tersebut untuk mewujudkan pembamrgdasional
yang dilakukan oleh bangsa Indonesia itu sendieimangunan tersebut
merupakan bentuk pembangunan manusia seutuhnya w#agukan
bersama-sama bertujuan untuk mewujudkan Undang#dndeasar 1945.
Pemerintah secara tegas menetapkan bahwa dalarkargsgmbangunan
nasional dewasa ini, koperasi harus menjadi tupamgygung dan wadah bagi
perekonomian rakyat.

Kebijaksanaan Pemerintah tersebut sesuai dengaiuisi 1945 pasal
33 ayat 1 yang menyatakan bahwa perekonomian diseshagai usaha
bersama berdasarkan asas kekeluargaan. Di dalajelggam UUD 1945
tersebut diungkapkan bahwa membangun usaha yangi seflah koperasi.
Oleh karena itu, peran koperasi menjadi pentingkdiem dengan

pelaksanaan tujuan di atas. Koperasi harus tarepégai organisasi yang

1 Azra Azyumardi,Pesantren, Kontinuitas dan Perubahan, dalam Bilik-bilik Pesantren
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dapat mengumpulkan dan membentuk kekuatan ekonersaima-sama agar
dapat meningkatkan kesejahteraan anggota pada ddyssuaan masyarakat
sekitar pada umumnya.

Ninik Widiyanti berpendapat bahwa koperasi bersti&abuka untuk
umum. Setiap orang tanpa memandang golongan, akepercayaan atau
agama orang itu, dapat diterima sebagai anggotaréep Koperasi memang
merupakan salah satu wadah persatuan orang-oramggmykin dan lemah
ekonominya, untuk bekerjasama memperbaiki nasibndamngkatkan taraf
hidup merekd.

Pernyataan ini sesuai dengan asas usaha koperdbkppesantren
yang notabennya koperasi yang berlandaskan syarigam yakni;
berdasarkan konsep gotong royong, dan tidak dimadnapeh salah satu
orang pemilik modal. Begitu pula dalam hal keunamgyang diperoleh
maupun kerugian yang diderita harus dibagi secamas rata dan
proporsional.

Pada permulaanya kita mengenal 3 (tiga) jenis bekaperasi yang
didasarkan pada bidang-bidang usahanya, yaitu &spkonsumsi, koperasi
produksi, dan koperasi kredit. Selanjutnya terpelikembangan usaha yang
juga memerlukan perkembangan struktur organisaiingga penjenisan
koperasi seperti di atas terasa kurang tepat ddn gikembangkan pula.
Perkembangan usaha koperasi berlangsung serba dampdtias mengikuti

kemajuan ekonomi dan tingkat kepentingan/ kebutylaa anggotanya, ini

4 Ninik Widiyanti, Koperasi dan Perekonomian Indonesiakarta: Bina Aksara, 1989, h. 4.



berarti bahwa usaha-usaha dan pelayanan-pelayamaeigh meningkat,
walaupun demikian gerak organisasinya tetap bemalengan kuat pada
sendi-sendi yang khas, yaitdengutamakan kesejahteraan para anggotanya
dengan gerakan cepat dan tepat

Sehubungan dengan perkembangan-perkembangan skatsi maka
untuk mengusahakan pengelompokan yang lebih jelgartg fungsi-fungsi
koperasi menurut jenis dan berbagai bidang usahargag-orang banyak
tertarik untuk membagi koperasi sebagai berfkiertama berdasarkan
fungsi usahanya (koperasi konsumsi, koperasi pidutoperasi kredit,
koperasi jasa, dan lain-lairkedua berdasarkan kelompok orang-orang yang
secara homogen mempunyai kelompok yang sama (kpgergawai negeri,
koperasi ABRI, PEPABRI, koperasi nelayan, koperpstani, koperasi
pelajar/ mahasiswa, koperasi pesantren, dan lain-Ketiga berdasarkan
jenis barang yang diolah atau dijadikan objek kegia(koperasi kopra,
koperasi batik, koperasi garam rakyat, koperasi btdau, koperasi
perikanan/ peternakan, dan lain-lain).

Selanjutnya untuk mendukung terwujudnya iklim yaegat kondusiy
dalam pengembangan perkoperasian, pemerintah glgh tnengeluarkan
Undang-Undang No. 5 tahun 1999 tentang pelarangaropoli dan praktek
persaingan yang tidak sehat. Disamping itu jugaikdidg dengan berbagai
peraturan, antara lain Peraturan Pemerintah Nd¢ah@n 1995 tentang

pelaksanaan kegiatan usaha simpan pinjam oleh &sipePeraturan

® G. Kartasapoetr&raktek Pengelolaan Koperasiakarta: PT. Rineka cipta, 2005, h. 1.
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Ibid, h. 3.



Pemerintah No. 33 tahun 1998 tentang modal pergrergmda koperasi.
Dengan adanya peraturan-peraturan tersebut ditemapdoperasi dapat
berkembang seperti badan usaha yang'lain.

Selain Peraturan Pemerintah tersebut, untuk mempamerataan dan
memperluas kesempatan berusaha melalui koperasimerpeah
mengeluarkan Instruksi Presiden No. 18 tahun 1@9fahg peningkatan
pembinaan dan pengembangan perkoperasian. Intikéaijakan tersebut
adalah masyarakat akan memiliki kemudahan dan keslbab untuk
mendirikan dan mengembangkan koperasi sesuai dgmgensi, keinginan
dan kemampuannya dalam mengelola potensi ekonoemtuTsaja setiap
koperasi yang didirikan harus tetap dalam koridang/s menerapkan asas,
prinsip dan semangat murni yang dianut dan dikegitem oleh koperasi.
Dengan kondisi ini diharapkan akan tumbuh kopétaperasi sejatigenuine
co-operativep bukan koperasi yang direkayagssdudo cooperativgleh
pemerintah atau siapaptin

Dalam GBHN 1988 juga menyatakan bahwa koperasigselgerakan
ekonomi rakyat perlu terus didorong pengembangandgam rangka
mewujudkan demokrasi ekonomi. Koperasi harus dapdtembang menjadi
lembaga ekonomi rakyat yang mandiri, yang perturahoiia berakar di

dalam masyarakat. Untuk itu perlu lebih ditingkatkesadaran, kegairahan

"Pecbman Pembinaan Dan Pengembangan Koperasi Pondok Pesadidearta: Deartemen
Agama RI, 2003, h. 1.
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dan kemampuan masyarakat luas untuk berkoperatgyaahain melalui
pendidikan, penyuluhan dan pembinaan pengelolaperks?®

Asumsi manusia rasional merupakan dasar dari peanikekonomi,
sehingga setiap kegiatan ekonomi yang dilakukahn wlanusia yang rasional
akan berprinsip pada prinsip ekonomi yaitu mengganasumber yang
terbatas untuk mencapai hasil yang maksimal. Untulaksananya proses
ekonomi dalam sebuah koperasi yang baik maka fdkiar yang sangat
menentukan adalah terciptanya suatu koperasi dgggyagelolaan organisasi
yang lebih efektif.

Terutama dalam koperasi pesantren perlu adanyaelmagn yang
baik, yang mana dalam kegiatan ekonomi ini sarkrt iserta dalam
mengelola proses ekonomi yang sedang berlangsuogerisi pondok
pesantren ini memberikan arahan bagi santri dalagiakan ekonomi dan
kegiatan itu dijadikan sebagai media pendidikani lpaga santri, tujuannya
untuk memberikan arahan bagi santri tentang camailheberbagai alternatif
yang dapat memuaskan kebutuhan hidup mereka derariYang mana
dengan adanya koperasi pesantren kebutuhan sapat derpenuhi dan
koperasi pondok pesantren menyediakan apa yangi $anthkan tetapi
bukan hanya pihak pesantren saja, koperasi pesamirguga memberikan
kebebasan kepada masyarakat sekitar untuk melakkégiatan ekonomi

sesuai dengan kebutuhan mereka.

® Ninik Widiyanti, Koperasi dan Perekonomian Indonesiakarta : Bina Aksara,1989, h. 5



Bila suatu koperasi mempunyai keunggulan dalam mark@an produk
kepada anggotanya dibanding dengan nonkoperasi gek@an sendirinya
anggota akan bertransaksi dengan koperasi. Dentikrya dengan koperasi
pondok pesantren, jika koperasi pondok pesantrempusyai keunggulan
dalam menawarkan alternatif investasi kepada investaka investor akan
menanamkan dananya kepada koperasi pondok pesab@aegan demikian,
bisa dikatakan bahwa anggota dan masyarakat dapaggap sebagai
konsumen potensial atau investor potensial yangemwaktu dapat ditarik
oleh unit usaha dalam rangka hubungan bi%his.

Dari jenisnya koperasi pondok pesantren At-Taslemmisuk jenis
koperasi fungsional karena usaha yang di gelutiaadi@sa simpan pinjam,
anggotanya terdiri dari santri, alumni dan masyatradti sekitar pondok
pesantren. Penelitian ini akan membahas tentangnpkoperasi dalam
mengatuicash flowpara santri.

Karena dulu pernah ada kejadian seorang santriakgjan uang, untuk
mencegah kejadian tersebut terjadi kembali kopdvakerja sama dengan
pengurus pondok pesantren untuk mewajibkan pardri serenyimpan
uangnya di koperasi, hal tersebut dilakukan agamesan uang para santri
dapat terjamin, sebab hampir seluruh santri sekgkhtidak di dalam
lingkungan pondok pesantren tapi sekolahnya diliragkungan pondok
pesantren, kalau di simpan di kamar takutnya niaisa hilang atau dicuri

orang, dan menurut ibu Hidayah Dien Fatimah pergyitoperasi Pegawai

19 Hendar Ekonomi KoperasiJakarta : FE-UI,1999, Cet. Kelima, h. 7



Negeri Kecamatan Guntur berpendapat bahwa pendeagiatahasil usaha itu
tergantung pada setoran awalnya, apabila setoraangav besar maka
pendapatan sisa hasil usahanya juga besar darnksghahpabila setoran
awalnya kecil maka pendapatan sisa hasil usahaggakgcil.

Atas dasar pertimbangan yang telah dikemukanatadj maka peneliti
memberi judul “Peran Koperasi Dalam Mengatur Cash Flow Para
Santri” (Studi Kasus di Koperasi Pondok pesantren A-Taslim Desa

Bintoro Kecamatan Demak Kabupaten Demak).

Permasalahan

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka patatea yang akan
diteliti adalah:

Bagaimana peran koperasi dalam mengaash flowpara santri di
koperasi pondok pesantren At-Taslim Desa Bintoracafeatan Demak

Kabupaten Demak?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, makanuyang yang akan
dicapai dalam penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui bagaimana peran koperasi dalangatgrcash flow
para santri di koperasi pondok pesantren At-TaBlesa Bintoro Kecamatan

Demak Kabupaten Demak.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:
1. Bagi koperasi pondok pesantren di kabupaten Demak
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sadan
pertimbangan bagi pengurus koperasi pondok pesani@&m menarik
minat anggota untuk menabung dan pemberian sish ussha (SHU)
demi tercapainya tujuan koperasi yang bersangkutan.
2. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan akan dapat menambah paimgen atau
cakrawala berfikir dalam hal wawasan dibidang ekainodan
perkoperasian, khususnya koperasi pondok pesaséa sebagai ajang
ilmiah untuk menerapkan berbagai teori yang digdralibangku kuliah
dalam praktek di lapangan.
3. Bagi pembaca dan almamater
Hasil penelitian ini semoga bermanfaat bagi pembdatm
rangka pemenuhan informasi dan referensi atau bd&fagan dalam
menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya eealstgn pondok

pesantren.

E. Telaah Pustaka
Telah menjadi sebuah ketentuan di dunia akaderaisw# tidak ada
satupun bentuk karya seseorang yang terputus dahauintelektual yang

dilakukan generasi sebelumnya, yang ada adalahdmbungan pemikiran



dan kemudian dilakukan perubahan yang signifikaenuRsan ini juga

merupakan mata rantai dari karya-karya ilmiah ydalgir sebelumnya.

Namun sejauh informasi yang penulis ketahui peheladgerhadap masalah

yang penulis angkat belum pernah penulis temui.

Hal tersebut tercermin dalam hasil penelitian yaabtpvan dengan
permasalahan penelitian ini, antara lain skripsipsk yang ada kaitannya
dengan tema skripsi penulis diantaranya adalah:

1. Skripsi yang yang ditulis oleh Agus Taufik Ismaiity “ pengaruh
partisipasi anggota tehadap sisa hasil usaha di &aepi Pegawai
Negeri Republik Indonesia (KPRI) Tumbal Kecamatanans
Kabupaten Ciamis’dalam skripsi ini Menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan antara variabel-variabel yang ditePengujian dengan
menggunakan analisis ratio, analisis regresi sederhdengan uji
koefisien korelasi dan uji koefisien determindsi.

2. Skripsi yang disusun oleh Reni Anggraeni yaitM&anfaat Pengelolaan
Koperasi Pesantren Sebagai Media Pendidikan EkonBara Santri
(Studi Komparatif di Koperasi Pondok Pesantren AssaSukabumi)
dalam skripsi ini dijelaskan tentang Pengelolaarpdfasi Pesantren
sangat bermanfaat dan melatih tanggung jawab stertradap suatu

pekerjaan, Minat santri dalam mengelola koperasapgen sangat baik

YAgus Taufik IsmailPengaruh Partisipasi Anggota Terhadap Sisa Hasil Usaha di #spe
Pegawai Negeri Kecamatan Ciamis Kabupaten Ciar8lgjpsi, Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Semarang, 2007



dan pengelolaan koperasi pesantren yang berkualgpat menambah
media pendidikan bagi para sanfri.

3. Thesis yang disusun oleh Nur Azizah yaitBéngaruh Modal Terhadap
Perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU) Pada KPRI Al-IshiMAN
Semarang “dalam skripsi ini dijelaskan bahwa modal secaratanya
berpengaruh positif terhadap peningkatan perole@eiy KPRI Al-
Ikhlas MAN | Semarang dengan menggunakan anaégjsesi di peroleh
thiung SEDESAr 3,514 3ude (2,00) dengan probabilitas 0,001 < 0,05 yang
berarti ada pengaruh positif perkembangan modhhtEp peningkatan
perolehan SHU anggota KPRI Al Ikhlas MAN | Semay&n

4. Skripsi yang disusun oleh Galih Tri Purnomo ydinalisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Sisa Hasil Usaha KoperBsigawai
Republik Indonesia (KPRI) Di Surakartaltalam skripsi ini disimpulkan
bahwa modal sendiri mempunyai pengaruh yang padstif signifikan
terhadap besarnya SHU yang diperoleh KPRI, diketaltai t statistik
variabel modal sendiri sebesar 2,037214. Modal lo@mpunyai
pengaruh yang negatif terhadap besarnya SHU yapgradeh KPR,
diketahui nilai t statistik variabel modal luar sshr -5,385923. Jumlah
anggota tidak mempunyai pengaruh terhadap bes#@ny@SHU yang

diperoleh KPRI. Volume usaha mempunyai pengaruhgyanositif

2 Reni Anggraeni yaitu,Manfaat Pengelolaan Koperasi Pesantren Sebagai Media
Pendidikan Ekonomi Para Santri (Studi Komparatif di KoperB@endok Pesantren Assalam
Sukabumi) Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sydidayatullah Jakarta, 2008

13 Nur Azizah yaitu, Pengaruh Modal Terhadap Perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU) Pada
KPRI Al-lIkhlas MAN Semaran@kripsi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang, 2005



terhadap besarnya SHU yang diperoleh KPRI, diketaltai t statistik
variabel volume usaha sebesar 4,632499.

Dari penelaahan di atas, maka dapat jelaslah pp&okasalahan yang
akan penulis kaji dalam penulisan skripsi ini beéb&lengan penulisan atau
penelitian sebelumnya, karena dalam penelitiapémulis mencoba meneliti
peran koperasi dalam mengatash flowpara santri di koperasi pondok

pesantren At-Taslim Desa Bintoro Kecamatan Demakuldaten Demak.

F. Metode Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis akan menggunak@atu metode
guna memperoleh data-data tertentu sebagai suseaupemdekatan ilmiah
agar diperoleh suatu hasil yang baik, sehinggatdiipartanggung jawabkan
kebenarannya.
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam jeamukkripsi ini
menggunakan metode sebagai berikut :
1. Jenis penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lagem (ield
researcl), yaitu suatu penelitian yang meneliti obyek gidaganuntuk
mendapatkan data dan gambaran yang jelas dan koektanghal-hal

yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.

14 Galih Tri Purnomo yaity Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sisa Hasil Usaha

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Di Surakar@kripsi Fakultas Ekonomi
Universitas Sebelas Maret, 2009

15 Sumadi Suryabrat®Jetodologi Penelitianjakarta: Rajawali Pers, 1992, h. 18



Dalam penelitian ini penulis akan meneliti tentgoeyan koperasi
dalam mengatucash flowpara santri di koperasi pondok pesantren At-
Taslim Desa Bintoro Kecamatan Demak Kabupaten Demak

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitanlitatif, yakni
penelitian yang bermaksud memahami fenomena-fenmmgang
menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggmagrosedur
analisis statistik atau cara kuantifikasi lainf§a.

2. Sumber data
Adapun sumber data dalam penelitian ini, adalah :
a. Sumber data primer

Yaitu sumber data yang langsung dikumpulkan olehepti
dari sumber pertamd.Data yang penulis butuhkan adalah data yang
terkait dengan peran koperasi dalam mengadsh flowpara santri
di koperasi pondok pesantren At-Taslim Desa Bintiezamatan
Demak Kabupaten Demak, data ini penulis uraikabatti 11l. Data
primer ini sangat menentukan pembahasan skripsadapun data
primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupf@rmasi dari
pengurus koperasi dan anggota koperasi pondok fpesart-

Taslim.

16 Anselm StrausDasar-Dasar Penelitian Kualitatif Surabaya: PT Bina limu offset,
1997, h. 11

19 Sumadi Suryabratdletodologi PenelitianJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995,
h. 84

20 lbid., h. 85



b. Sumber data sekunder
Yaitu sumber data yang tidak langsung memberikata da
kepada pengumpul data.Data sekunder yang dibutuhkan dalam
penelitian ini dapat berupa dokumen yang ada pagarksi pondok
pesantren At-Taslim.
c. Pengumpulan data
Agar diperoleh data yang valid, penulis menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1) Wawancara (Interview)

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud
untuk mengkonstruksikaan mengenai orang, kejadagiatan
organisasi, motivasi, perasaan, dan sebagainya giadgikan
dua pihak antara pewawancara dengan orang Yyang
diwawancarat? Wawancara ini dilakukan peneliti untuk
memperoleh informasi yang mendalam mengenai peyper&si
dalam mengaturcash flow para santri di koperasi pondok
pesantren At-Taslim Desa Bintoro Kecamatan Demak
Kabupaten Demak.

2) Observasi
Observasi peneliti gunakan untuk melakukan pengamat

dan penyelidikan terhadap obyek sebagai instrunegrelian

18 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&Bandung, Alfa Beta, cv,
2011, h. 225

9 Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Kualitatif, Aktualisasi Metodologi Keah
Ragam Varian Kontemporedakarta: PT. Raja Grafindo, 2007, h. 155



untuk mendapatkan data yang akdfat.Adapun alat
pengumpulan datanya disebut panduan observasi, yang
digunakan untuk mendapatkan data hasil pengamagdik b
terhadap benda, kondisi, situasi, kegiatan, proggesampilan
atau tingkah laku yang ada di koperasi pondok pemamt-
Taslim?
3) Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya
barang-barang tertulfd. Dokumentasi ini digunakan untuk
menggali data tentang laporan keuangan, laporanbggian
sisa hasil usaha, data jumlah anggota, akta pandiginggaran
dasar, surat perjanjian akad pinjaman dan akadanakaperasi
pondok pesantren At-Taslim.
3. Analisis data
Secara garis besar, analisis yang digunakan datmalipan ini

menggunakan metode deskriptif analisis, yakni sebuatode analisis

dengan mendeskripsikan suatu situasi atau aredgsbpertentu bersifat

factual secara sistematis dan akdtatDeskriptif analisis yaitu

mendeskripsikan pelaksanaan, dalam hal ini difckmskada peran

20 guharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktidkarta: PT.
Rineka Cipta, 1998, h. 204

21 Sanapiah Faisakormat-format penelitian sosial, Dasar-dasar dan aplikakikarta,
CV. Rajawali, 1992, h. 136

22 Suharsimi ArikuntoQp. cit h. 135

23 Sudarwan Danimylenjadi Peneliti KualitatifBandung: Pustaka Setia, 2002, him. 41



koperasi dalam mengatwash flow para santri di koperasi pondok

pesantren At-Taslim, analisis ini akan digunakagepaab IV.

G. Sistematika Penulisan
Untuk mendapat gambaran yang mudah dimengerti, nsakelum
memasuki materi permasalahan, terlebih dahulu pkanlis uraikan tentang
sistematika penulisan yaitu :
BAB |: PENDAHULUAN
Pada bab ini akan membahas tentang latar belaksaalaf,
rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustakatode
penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il: PEMBAHASAN UMUM TENTANG KOPERASI
Bab ini akan membahas tentang pengertian kopekagierasi
dalam teori islam dan teori umum, koperasi pondegaptren, sisa
hasil usahagash flow serta hak dan kewajiban anggota koperasi.
BAB lll: GAMBARAN UMUM TENTANG OBJEK PENELITIAN
Dalam bab ini akan dibahas mengenai gambaran unapar&si
pondok pesantren At-Taslim, meliputi sejarah kopierdetak
geografis koperasi, pengurus koperasi, dan struktganisasi di

koperasi pondok pesantren At-Taslim.



BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai Analisis tephguan
koperasi dalam mengataash flowpara santri di koperasi pondok

pesantren At-Taslim Desa Bintoro Kecamatan DemakuKaten

Demak.
BAB V : PENUTUP

Dalam bab terakhir ini berisi kesimpulan, sararasatan penutup.



